BAB V

PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian terhadap prefiks kata kerja
dalam bahasa Mongondow, maka dapat ditarik beberapa simpulan berikut ini.

a. Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, ditemukan 6 jenis prefiks yang
dapat dilekatkan pada kata kerja dalam BM yaitu prefiks mo-, moki-,mopo-,
no-,i-, pino-. Selain itu, Prefiks mo- memiliki 4 alomorf yang masing-masing
alomorf memiliki karakteristik yang unik. Alomorf tersebut adalah mog-,
mong-, mon- dan mom-.Sama halnya dengan prefiks mo-, prefiks i- juga
memiliki 1 alomorf yakni in-.

b. Fungsi dari prefiks yang terdapat pada kata kerja dalam bahasa Mongondow
adalah membentuk kata kerja itu sendiri baik kata kerja aktif transitif maupun
kata kerja aktif intransitif untuk prefiks mo-, membentuk kata dasar berupa
kata kerja aktif menjadi kata kerja pasif untuk prefiks moki-, mengubah kata
kerja intransitif menjadi kata kerja transitif untuk prefiks mopo-, membentuk
kata kerja yang telah selesai dilakukan untuk prefiks no-, membentuk kata
kerja dan menunjukkan tindakan pasif untuk prefiks i-, membentuk kata kerja
pasif untuk prefiks pino-.

c. Makna yang ditemukan pada setiap prefiks dalam penelitian ini adalah prefiks
mo- bermakna melakukan sesuatu perbuatan yang disesuaikan dengan bentuk
kata dasarnya, prefiks moki- bermakna meminta seseorang untuk melakukan

berdasarkan bentuk dasarnya dan menyatakan kegiatan yang sedang



dilakukan, prefiks mopo- bermakna membuat, melakukan, mengerjakan atau
menjadikan sesuatu, prefiks no- bermakna mengerjakan sesuatu pekerjaan atau
gerakan yang sudah selesai dilakukan, prefiks i- bermakna menyatakan suatu
tindakan pasif dan prefiks pino- bermakna menyatakan kegiatan yang sudah
dilakukan.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis secara keseluruhan, yang telah
peneliti peroleh melalui penelitian ini, maka peneliti memiliki beberapa saran
yang telah rumuskan sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya peneliti batasi pada prefiks yang melekat pada kata kerja
saja, masih banyak penelitian yang masuk dalam ruang lingkup kajian
morfologi dalam BM yang belum dikaji. Sehingga peneliti-peneliti pemula
dan pembelajar BM mengalami kesulitan dalam memperoleh referensi yang
ingin mereka gunakan. Oleh sebab itu, bagi peneliti yang ingin melakukan
kajian mengenai BM memiliki kesempatan untuk lebih menyempurnakan hasil
yang didapat dalam penelitian ini, atau mengkaji lagi prefiks pada kelas kata
yang lain.

b. Saran berikutnya untuk pemerintah terkait, dan masyarakat setempat agar
mampu menjaga dan melestarikan BM sebagai salah satu warisan budaya

bangsa yang tak ternilai harganya.
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